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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat dan
karunia-Nya yang telah diberikan. Sehingga laporan kegiatan penelitian Kajian
Keanekaragaman Flora Pulau Kecil di Cagar Alam Pulau Sempu - Jawa Timur
(Tim IV: Blok Segoro Anakan) dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu.

Penyusunan laporan ini merupakan dokumentasi hasil kegiatan tim penelitian
eksplorasi flora Kebun Raya Purwodadi yang telah dilaksanakan pada tanggal 18
s/d 25 Mei 2016, di CA Pulau Sempu pada target jalur Teluk Semut — Segoro
Anakan, pesisir pantai bagian Barat dan sekitarnya.

Tim penyusun mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Kepala
UPT Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi — LIPI atas saran
masukannya, dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, atas
segala bantuannya dalam proses penyusunan laporan kegiatan ini.

Demikian laporan kegiatan ini telah disusun, semoga bermanfaat bagi semua

pihak yang membacanya.

Purwodadi, 27 Juni 2016
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebun Raya sebagai kawasan konservasi tumbuhan secara ex-situ berperan
dalam rangka mengurangi laju degradasi keanekaragaman tumbuhan, sehingga
periu meningkatkan pembangunan Kebun Raya (Perpres 93 / 2011). UPT Balai
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi ~ LIPI merupakan salah satu
lembaga konservasi ex-situ flora yang memfokuskan pada konservasi tumbuh-
tumbuhan yang berhabitat dataran rendah kering. Menurut Riswan (2001) daerah
beriklim kering di Indonesia terdiri dari Jawa Timur, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara
Timur, Nusa Tenggara Barat dan Maluku. Melalui kegiatan konservasi, berupa
ekplorasi flora, Kebun Raya Purwodadi mencoba turut menyelamatkan tumbuhan
asli Indonesia yang berhabitat di hutan dataran rendah kering. Kegiatan dilakukan
dengan mengeksplorasi, mendokumentasi, mengoleksi dan mengembangkan
tumbuh-tumbuhan tersebut untuk tujuan konservasi, pendidikan, penelitian dan
pengembangan lainnya. Jika kegiatan ini dapat dilakukan, maka akan semakin
banyak tumbuhan asli Indonesia yang dapat dikoleksi dan diselamatkan di kebun
raya. Keberadaan tumbuhan tersebut selanjutnya dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan terutama untuk tujuan konservasi.

Kegiatan penelitian keanekaragaman flora di Cagar Alam Pulau Sempu,
dipilih karena kawasan ini berupa pulau kecil dan berstatus cagar alam. Kawasan ini
memiliki batas ekologi yang jelas berupa pulau yang dikelilingi selat dan samudera
serta tidak berpenduduk. Sehingga vegetasi, kekayaan hayati dan kondisi
lingkungannya relatif masih terjaga. Dimana sebagai negara kepulauan, Indonesia
memiliki sekitar 17.508 pulau yang tersebar luas di kawasan biogeografi Malesiana
dan lebih dari 90 persen diantaranya merupakan gugusan pulau-pulau kecil.

Studi ilmiah mengungkapkan bahwa kelestarian keanekaragaman hayati di
pulau-pulau kecil mengalami tekanan perubahan iklim yang jauh lebih besar
dibandingkan keanekaragaman hayati yang ada di kawasan pulau maupun benua
yang lebih besar. Keterbatasan area distribusi dan ancaman kenaikan muka air laut

menjadikan area pulau-pulau kecil sebagai habitat yang rentan dan periu

diprioritaskan dalam upaya konservasi tumbuhan. Salah satu target utama dalam




strategi global untuk konservasi tumbuhan (GSPC) adalah diketahui dan
terdokumentasi keanekaragaman tumbuhan khususnya pada habitat terancam yang
menjadi prioritas. Oleh karena itu, inventarisasi dan dokumentasi keanekaragaman
flora di pulau-pulau kecil menjadi penting dilakukan karena berlomba dengan laju
degradasi yang sangat cepat dari berbagai tekanan lingkungan.

Pulau Sempu ditetapkan sebagai Cagar Alam berdasarkan Surat Keputusan
Gubernur Jenderal Hindia Belanda Nomor 46 Stbl No. 69 tanggal 15 Maret 1928
dengan luas + 877 ha. Penetapan Pulau Sempu sebagai Cagar Alam didasarkan
pada faktor botanis, estetis dan topografi (geclogis), dimana potensi flora dan fauna
dan posisi Pulau Sempu yang sangat dekat dengan Pulau Jawa menyebabkan
Pulau Sempu mempunyai nilai lebih terkait keterwakilan kondisi hutan dan
ekosistem daratan Pulau Jawa. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 5 Tahun
1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, dijelaskan
bahwa penetapan kawasan hutan tersebut adalah sebagai cagar alam karena
keadaan alamnya yang khas beserta potensi flora dan faunanya sehingga periu
dilindungi bagi kepentingan ilmu pengetahuan dan kebudayaan.

Keanekaragaman tumbuhan yang ada di Pulau Sempu cukup beragam. Mulai
tumbuhan tingkat pohon, tiang, semak dan tumbuhan bawah. Tumbuhan tingkat
pchon sejumlah 296 jenis, tiang 314 jenis, semak 103 jenis dan tumbuhan bawah
126 jenis. Sedangkan keragaman satwa liar di CA P. Sempu + 72 jenis, terdiri dari
47 jenis aves, 16 jenis mamalia, 4 jenis amfibi, dan 5 jenis reptil. Selain yang telah
teridentifikasi tersebut, diperkirakan masih terdapat spesies-spesies lain (BBKSDA
Jatim, 2009).

Namun kunjungan wisatawan ke Pulau Sempu yang terus meningkat,
menyebabkan kerusakan ekosistem dan permasalahan lingkungan. Terlepas dari
statusnya sebagai cagar alam, apabila ditinjau dari segi manfaat ekonomi, Pulau
Sempu memiliki prospek sebagai objek wisata, tidak hanya pada potensi alamnya,
namun juga potensi lainnya. Kegiatan wisata di kawasan CA Pulau Sempu
mengakibatkan dampak, seperti masuknya bibit-bibit tumbuhan eksotik, karena
terbawa oleh pengunjung baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Dengan
berkembangnya jumlah spesies eksotik semakin banyak, maka akan menyebabkan
terjadinya gangguan terhadap keseimbangan ekosistem. Dampak lain berupa

kerusakan lingkungan dan permasalahan limbah (seperti: sampah). Kebanyakan




=
=
3

2
-

pengunjung yang masuk kawasan akan meninggaltkan sampah. Sampah ini akan
menjadikan kawasan kotor dan mempengaruhi kualitas lingkungan.

Oleh karena itu ketersediaan informasi ilmiah terkait keanekaragaman flora di
CA Pulau Sempu perlu dilakukan. Melalui kegiatan penelitian keanekaragaman flora
CA Pulau Sempu, tim peneliti flora Kebun Raya Purwodadi akan melakukan
pendokumentasian, pengkoleksian, penelitian sebagai upaya konservasi tumbuhan
secara ex-situ dari keanearagaman flora di Pulau Sempu. Selain itu, kegiatan ini
akan menambah koleksi tumbuhan di Kebun Raya Purwodadi dan memberikan
infomasi mengenai keanekaragaman flora pulau-pulau kecil di Indonesia, khususnya

Pulau Sempu.

1.2 ° Rumusan Masalah

Kelestarian keanekaragaman hayati di pulau-pulau kecil mengalami tekanan
karena aktivitas manusia dan perubahan iklim, salah satunya adalah Pulau Sempu.
Kajian keanekaragaman flora di CA Pulau Sempu menjadi penting dilakukan karena
berlomba dengan laju degradasi yang sangat cepat dari berbagai tekanan
lingkungan. Melalui penelitian keanekaragaman flora maka akan tersusun

dokumentasi ilmiah terkait diversitas tumbuhan yang ada di Pulau Sempu.

1.3  Maksud dan Tujuan Kegiatan

Maksud dan tujuan kegiatan penelitian ini adalah:

. Melakukan inventarisasi vegetasi di Pulau Sempu.

Mendokumentasi keanekaragaman tumbuhan di Pulau Sempu.

Melakukan pengkoleksian, baik spesimen herbarium, biji atau bibit tumbuhan.
. Melakukan pengukuran komponen lingkungan di lokasi yang terpilih.

. Melakukan penelitian pada taksa ataupun tumbuhan tertentu.

. Menyusun data keanekaragaman tumbuhan di Pulau Sempu, sesuai lokasi.

1.4 Manfaat Kegiatan

Manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah:

a. Terkonservasinya flora CA P. Sempu khususnya tumbuhan dataran rendah.

b. Bertambahnya jumlah koleksi tumbuhan di Kebun Raya Purwodadi.

c. Tersebarnya informasi berupa dokumentasi flora dan publikasi iimiah mengenai
keanekaragaman tumbuhan di kawasan Pulau Sempu.

Q]




A RN R EERNERENNENRHNESHSENHNEHN.

BAB I
KONDISI UMUM KAWASAN CA PULAU SEMPU

2.1 Status dan Letak Kawasan

Pulau Sempu ditetapkan sebagai Cagar Alam berdasarkan Surat Keputusan
Gubernur Jenderal Hindia Belanda Nomor 46 Stbl No.69 tanggal 15 Maret 1928
dengan luas = 877 ha. Penetapan Pulau Sempu sebagai Cagar Alam didasarkan
pada faktor botanis, estetis dan topografi (geologis), dimana potensi flora dan fauna
dan posisi Pulau Sempu yang sangat dekat dengan Pulau Jawa menyebabkan
Pulau Sempu mempunyai nilai lebih terkait keterwakilan kondisi hutan dan
ekosistem daratan Pulau Jawa. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 5 Tahun
1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, dijelaskan
bahwa penetapan kawasan hutan tersebut adalah sebagai cagar alam karena
keadaan alamnya yang khas beserta potensi flora dan faunanya sehingga perlu
dilindungi bagi kepentingan ilmu pengetahuan dan kebudayaan.




Pulau Sempu secara geografis berada pada posisi 112°40°45” — 112°42'45”
BT dan 8°27'24" — 8°24'54” LS. Pulau Sempu terletak di seberang selatan Pantai
Sendang Biru, Malang Selatan dengan sisi timur, selatan dan barat pulau
berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia (Gambar 1). Secara administrasi
pemerintahan, kawasan ini teletak di Dusun Sendang Biru, Desa Tambak Rejo,

Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, Jawa Timur.

2.2 Geologi dan Tanah

Berdasarkan peta tinjau Propinsi Jawa Timur skala 1 : 250.000, jenis tanah
pada Kawasan CA Pulau Sempu adalah kompleks litosol dan mediteran merah
- kecoklatan dengan bahan induk pembentuk batu kapur dan fisiografik karst. Warna
tanah merah kecoklatan dengan strukiur pasir sampai lempung berdebu. Jenis tanah
secara fisik dapat dilihat sebagai lapisan humus yang tipis atau dangkal, terutama di
tebing-tebing pantai yang curam di bagian selatan pulau.

2.3 Topografi

Sebagian besar kawasan CA Pulau Sempu memiliki topografi berbukit
dengan medan berlereng sedang hingga curam. Bukit-bukit tersebut memiliki
ketinggian berkisar 50 — 100 meter diatas permukaan laut. Bentang CA Pulau
Sempu dari arah timur ke barat kurang lebih 3,9 kilometer, dan dari utara ke selatan
sepanjang kurang lebih 3,6 kilometer.

Pantai di sisi pulau sebelah timur, selatan dan barat merupakan tebing-tebing
karang yang terjal dan curam sehingga tidak dapat digunakan sebagai pendaratan
perahu. Pada tebing banyak terdapat goa-goa karang yang terbentuk oleh aktivitas
ombak. Sedangkan pantai di sisi utara pulau merupakan selat sempit yang
berseberangan dengan Pulau Jawa. Dengan selat yang panjang dan tidak cukup
lebar, dengan kondisi perairan yang tenang. Hal ini merupakan kondisi yang
menguntungkan bagi perahu-perahu yang ingin bersandar / berlabuh, baik untuk
docking, berlindung dari badai, maupun untuk menurunkan hasil tangkapan ikan.
Kondisi sisi utara Pulau Sempu merupakan kombinasi dari tebing dan teluk.
Terdapat beberapa teluk di sisi utara Pulau Sempu yang pada umumnya berpasir
putih sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung ke
Pantai Sendang Biru. Pantai Wisata Sendang Biru sendiri adalah hutan wisata yang
dikelola oleh Perum Perhutani.




Untuk memudahkan pengenalan lokasi utuk keperluan pengamanan
kawasan, petugas resort membagi Pulau Sempu ke dalam blok-blok. Di sisi utara
pulau, terdapat 8 (delapan) blok, yaitu Pasir Putih, Batu Meja Utara, Waru-waru,
Teluk Raas, Teluk Air Tawar, Teluk Caluk llang, Goa Macan dan Teluk Semut. Di
sisi selatan pulau terdapat 5 (lima) blok, yaitu Sogoro Anakan, Pasir Kembar, Batu
Meja Selatan, Pasir Panjang, dan Serguk. Sedangkan di dalam pulau, terdapat 3
(tiga) blok, yaitu blok Telaga Sat, Telaga Lele dan Katesan.

2.4 Iklim

Berdasarkan klasifikasi iklim yang didasarkan pada curah hujan, iklim
kawasan Pulau Sempu termasuk tipe iklim C dengan nilai Q = 37,66%. Curah hujan
rata-rata tahunan sebesar 2,132 mm dengan jumlah hari hunan 90,3 hari. Musim
hujan umumnya terjadi pada bulan Oktober sampai dengan bulan April. Sedangkan
musim kemarau terjadi pada bulan Juli sampai dengan September.

2,5 Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman flora dan fauna yang ada di P. Sempu cukup beragam.
Keragaman satwa liar di CA Pulau Sempu % 72 jenis, terdiri dari 47 jenis aves, 16
jenis mamalia, 4 jenis amfibi, dan 5 jenis reptil (BBKSDA Jatim, 2009). Selain itu
keanekaragaman tumbuhan yang ada di CA P. Sempu dari data BBKSDA Jatim
(2009) terbanyak 314 jenis, dan juga hasil penelitian sebelumnya sepert
penyebaran Myristica teijjsmannii (Risna, 2009), vegetasi hutan mangrove
(Suhardjono, 2012), tumbuhan asing invasif (Abywijaya, 2014), sebaran Corypha
utan (Irawanto, 2014), 54 jenis (Lestari dan Sofiah, 2009), 128 jenis (Risna dan
Syaid, 2010), 30 jenis (Suhardjono, 2012), dan 158 jenis (Abywijaya, 2014), serta
28 jenis data BBKSDA Jatim tahun 2015, maka apabila tidak memperhatikan
duplikasi species yang ada, dapat diperkirakan terdapat sekitar 282 jenis dari 80
suku. 282 jenis tersebut diperoleh pada 10 blok / titik lokasi, vaitu: Telaga Lele,
Telaga Sat, Telaga Dowo, Gladakan, Baru-baru, Gua Macan, Teluk Ra'as, Teluk

Semut, Air Tawar, dan Waru-waru. Kesepuluh lokasi tersebut mewakili vegetasi

hutan mangrove, hutan pantai, hutan tropis dataran rendah, dan padang rumput.
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2.6 Aksesibilitas
CA Pulau Sempu terletak di daerah Malang Selatan, berjarak sekitar 70
kilometer dari pusat kota Malang. Kawasan ini dapat ditempuh melalui dua rute
sebagai berikut :
1. Malang — Kepanjen — Gondanglegi — Turen — Sumbermanjing Wetan — Sendang
Biru — Pulau Sempu.
2. Malang - Buiulawang — Turen — Sumbermanjing Wetan — Sendang Biru — Pulau
Sempu.
Sarana angkutan umum yang tersedia dari kota Malang berupa kendaraan umum
(colt). Trayek kendaraan umum ini adalah Terminal Gadang —~ Sendang Biru, namun
lebih sering terbagi menjadi dua, yaitu Terminal Gadang — Turen dan Turen -
Sendang Biru karena jumlah penumpang yang tidak banyak kecuali pada hari libur.
Kondisi jalan yang ditempuh menuju Sendang Biru baik, keseluruhannya telah
diaspal walaupun jalur yang ditempuk berkelok-kelok terjal. Pulau Sempu dapat
diakses dari Sendang Biru dengan menggunakan perahu penduduk setempat yang
banyak tersedia.

2.7 Pengelolaan Kawasan

Kawasan Cagar Alam Pulau Sempu dikelola oleh Resort Konservasi Wilayah
Pulau Sempu, yang berada dibawah Seksi Konservasi Wilayah (SKW) VI
Probolinggo, Bidang Konservasi Sumber Daya Alam Wilayah HI Jember, Balai Besar

Konservasi Sumber Daya Alam Jawa Timur.
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BAB 1l
METODOLOGI

3.1 Kegiatan Utama

Kegiatan utama yang dilakukan oleh Tim Sempu IV berupa pengkoleksian
flora dan penelitian keanekaragaman flora di CA Pulau Sempu. Kegiatannya
metliputi: dokumentasi keanekaragaman tumbuhan, pengkoleksian tumbuhan untuk

menjadi koleksi Kebun Raya Purwodadi dan pengamatan vegetasi untuk taksa atau

jenis terpilih (pohon, epifit, semalk, dll.}.

3.2. Tempat dan Waktu

Kegiatan penelitian kajian keanekaragaman flora (Tim IV) telah dilaksanakan
selama 8 (delapan) hari pada 18 Mei 2016 hingga 25 Mei 2016. Lokasi tempat
penelitian yang dipilih adalah jalur Teluk Semut menuju Segoro Anakan, pesisir

pantai bagian Barat dan sekitarnya dari Kawasan CA
Malang, Propinsi Jawa Timur (Gambar 2).

111675 112,650 JLLESS Bz 32695 112.700 112708 117,718 171

+
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®  Tir 2 Sempu 2045
- Grid Petak Sempu
-+ Kentur Jatim
- Kortur, Sempu
Sempu_Area
Kah Kot Jatim
Prov Indonesia
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Gambar 2. Lokasi jelajah Tim Sempu 4 tahun 2016 (Blok warna merah)
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3.3 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan berupa peralatan lapangan, meliputi: gunting
stek, GPS, kamera, teropong, altimeter, pH meter, thermo-higro meter, dan lux
meter, Peralatan pengkoleksian tumbuhan: moss, tissue, sak karung, kantong plastik
besar, spidol, kertas label, tali, karet gelang, dan tas plastik. Peralatan pengumpulan
spesimen herbarium: kantong plastik herbarium, alkohol, kertas koran dan isolasi/
lakban. Peralatan menulis: bolpoint, buku lapangan, buku folio, pensil HB, penggaris,
penghapus dan kertas A4. Peralatan eksplorasi lainnya, seperti: mantel, carrier,

ponco/ jas hujan, senter, baterai, topi, sepatu boat dan obat-obatan.

3.4 Metode dan Cara Kerja
Metode kegiatan penelitian yang dilakukan:
1. Metode eksploratif

Metode eksploratif dilakukan untuk kegiatan dokumentasi, inventarisasi dan
pengoleksian flora. Dilakukan dengan cara mengikuti jalur-jalur yang ada dan
pada setiap jarak 100 meter ditetapkan sebagai titik observasi untuk focus pada
kegiatan dokumentasi, inventarisasi dan koleksi. Kegiatan yang dilakukan:
pencatatan data vegetasi, penetapan posisi GPS, pengumpulan material

herbarium/voucher, pengoleksian tanaman, pelabelan (Gambar 3).

GARIS PANTAI

Gambar 3. Metode Ekploratif
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2. Metode sampling vegetasi

Metode sampling vegetasi dilakukan untuk mengetahui komposisi dan struktur

vegetasi. Sampling vegetasi dilakukan dengan cara membuat petak-petak

pengamatan (20 x 20 meter persegi) pada tiap jarak 20 meter pada garis transek

yang dibuat memotong kontur (Gambar 4).

20 m

20 m

Garis transek

Gambar 4. Metode sampling vegetasi dengan garis transek

Didalam setiap petak pengamatan, dibuat petak-petak untuk pengamatan semai,

pancang, tiang dan pohon, dengan ukuran: Semai dan groundcover petak 1 x 1 m?

(anakan pohon tinggi< 1,5 m); Pancang petak 2 x 2 m? (anakan pohon tinggi> 1,5

meter sampai dengan dbh < 10 cm); Tiang petak 5x5 m? (anakan pohon dbh > 10
dbh < 20 cm); Pohon petak 20 x 20 m? (dbh > 20 cm) seperti dalam Gambar 5.

POHOH
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Gambar 5. Petak pengamatan semai, pancang, tiang dan pchon
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3. Metode pengkoleksian material tumbuhan
Pengumpulan material tumbuhan yang dikoleksi berupa anakan (seedling), biji,

umbi, maupun stek. Jumiah material tumbuhan yang dikoleksi sebanyak tiga atau
lebih spesimen, tergantung dari kondisi material di lapang. Untuk jenis anggrek
serta tumbuhan endemik dan langka yang terancam kepunahan diterapkan
pertimbangan khusus agar tidak merusak populasinya di alam. Untuk jenis
tumbuhan yang sulit diidentifikasi langsung, diupayakan pembuatan spesimen
herbarium untuk keperluan identifikasi., Material tumbuhan kemudian diberikan
label nama dan diikat karet (atau dimasukkan dalam plastik kecil) untuk
selanjutnya dimasukkan ke dalam karung.

3.5 Pembagian Waktu Kegiatan
Berikut ini adalah pembagian waktu kegiatan eksplorasi flora di CA. Pulau
Sempu selama 8 hari

1 : Berangkat dari Kebun Raya Purwodadl menuju Sendang Biru

2,3,4,5,6,7 Dokumentasi dan pengkoIeKSIan tumbuhan, analisis vegetasr
dan observasi taksa/jenis terpilih

8 Perjalanan kemball menuju Kebun Raya Purwodadl -

3.6 Personil Kegiatan

Kegiatan penelitian keanekaragaman flora CA Pulau Sempu, dilaksanakan

oieh Tim IV yang terdiri dari 5 (lima) orang, yaitu:

. Lia Hapsari, S.P., M.Si. (Ketua Tim) - Botani Wanita
. NIP. 198208102009122001 5
2. . Siti Nurfadilah, S.Si., M.Sc. Ekologi Wanita
- NIP. 197912302005022001 :
3. llham Kurnia Abywuaya S.Hut. Ekologi Pria
NIP. 199104292015021003 |
4. Suhadinoto Taksonomi Pria
- NIP. 196408011987031003 - Tumbuhan
5. Sumaji Koleksi Pria
~NIP. 196710151989031002 - Tumbuhan

"'apoyan Kegmmﬂ :Eéspfbyaf._Semp__faﬁ._ e
' TBJCT Keﬁtm "Raya-:!’ur yoda ;




BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN

4.1 Pelaksanaan Kegiatan

" 4.1.1 Eksplorasi Flora

Kegiatan eksplorasi keanekaragaman flora pulau kecil di Cagar Alam Pulau
Sempu merupakan kegiatan yang serupa dengan kegiatan ekplorasi yang secara
rutin dilakukan oleh Kebun Raya Purwodadi, sehingga dalam hal ini personil Kebun
Raya Purwodadi yang terlibat telah berpengalaman dalam melaksanakan eksplorasi
flora. Selain itu, kondisi kawasan hutan CA Pulau Sempu tidak berbeda dengan Iklim
Kebun Raya Purwodadi, yaitu kawasan hutan dataran rendah kering, sehingga
sangat besar peluang tumbuhan yang dikoleksi dapat beradaptasi di Kebun Raya
Purwodadi.

Eksplorasi flora yang dilakukan ini merupakan kegiatan tahun kedua dari
kegiatan riset besar selama 5 tahun untuk mengkaji biodiversitas flora pulau kecil CA
Pulau Sempu. Pada tahun 2015 Tim | dan Tim Il telah melaksanakan eksplorasi fiora
di sekitar kawasan Pantai Waruwaru dan Teluk Semut. Selanjutnya, pada tahun
2016 ini pada bulan April yang lalu Tim Il telah melaksanakan eksplorasi flora di
sepanjang Jalur Waruwaru — Telogo Lele dan sekitarnya.

Area jelajah yang dieksplorasi oleh Tim 1V kali ini difokuskan pada kawasan
hutan Jalur Teluk Semut menuju Laguna Segoro Anakan serta jalur mengitari pesisir
bagian Barat Pulau Sempu yang menghubungkan 9 pantai, yaitu: Pantai Tanjung,
Pantai Sentigen, Pantai Setumbut, Pantai Karetan, Pantai Pelawangan, Pantai
Selatan, Pantai Gladakan, Pantai Pandan, dan Pantai Barubaru.

Rincian kegiatan yang dilakukan oleh Tim IV selama 8 hari adalah sebagai
berikut:

1. Hari pertama (Rabu, 18 Mei 2016)

Kegiatan pada hari pertama ini yaitu perjalanan Tim IV dari kantor UPT BKT
Kebun Raya Purwodadi — LIPI, Pasuruan ke lokasi penginapan di Dusun
Sendangbiru, Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten
Malang. Selanjutnya, Tim IV menuju Kantor Resort BKSDA CA Pulau Sempu untuk
menyerahkan tembusan simaksi penelitan dan surat tugas (Lampiran 1 & 2),
mengurus kelengkapan administrasi serta melakukan koordinasi dengan staf Resort

CA Pulau Sempu. Dalam koordinasi tersebut membahas tentang pemilihan
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pemandu lokal yang memahami nama lokal jenis-jenis tumbuhan Pulau Sempu dan
perihal transportasi perahu untuk penyeberangan ke Pulau Sempu selama kegiatan

berlangsung.

2. Hari kedua (Kamis, 19 Mei 2016)

Pada hari kedua, Tim IV memulai kegiatan eksplorasi flora di CA Pulau Sempu.
Selama kegiatan eksplorasi flora berlangsung, Tim IV didampingi penuh oleh dua
orang staf dari BKSDA Resort Pulau Sempu yaitu Setiyadi (Kepala Resort) dan
Ardiyan, serta satu orang pemandu lokal yaitu Kasetyo (Gambar 6.A-B).

Target lokasi kegiatan eksplorasi flora pada hari Kamis (19/5) ini yaitu di sekitar
Laguna Segoro Anakan hingga Jembatan Karang. Kegiatan yang dilakukan meliputi
pengumpulan material tumbuhan, pengukuran faktor lingkungan, pendokumentasian

tumbuhan, dan analisis vegetasi (Gambar 6.C). Kegiatan pemrosesan material

tumbuhan koleksi dilakukan pada malam hari di penginapan.

Gambar 6.  (A) Tim Eksplorasi Flora Pulau Sempu IV UPT BKT Kebun Raya Purwadadi —
LIPI dengan staf BKSDA, (B) Staf BKSDA dan pemandu lokal, dan (C) Lokasi
kegiatan di Laguna Segoro Anakan & sekitarnya
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3. Hari ketiga (Jumat, 20 Mei 2016)

Wilayah jelajah eksplorasi pada hari Jumat (20/5) dibatasi pada sekitar Teluk
Semut, Jalur Teluk Semut dan Gladakan hingga Lemah Kobong meliputi
pengumpulan material koleksi tumbuhan, pengukuran faktor lingkungan dan
pendokumentasian tumbuhan (Gambar 7). Kegiatan lapangan diselesaikan hingga
pukul 10.30, kemudian kembali ke penginapan untuk persiapan sholat Jumat.

Kegiatan di penginapan dilanjutkan dengan pemrosesan tumbuhan koleksi.

Gambar 7. Dokumentasi kegiatan eksplorasi (20/5): (A) menyeberang Selat Sempu
menggunakan transportasi perahu, (B) eksplorasi pada site pohon tumbang di
Lemah Kobong, (C-D) pengkoleksian tumbuhan, dan (E) analisis vegetasi

4. Hari keempat (Sabtu, 21 Mei 2016)
Tim IV pada hari Sabtu (21/5) kembali menyusuri Jalur Teluk Semut — Segoro
Anakan yang terfokus pada lokasi Korak Sempu/Bandulan, Watu Pluncing, dan Bulu

Lawang 1/ Pintu 1. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengumpulan material
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 Laporan Kegiatan Ehsplovasi Sempu, Tafun 2016 - Tim 1
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tumbuhan, pengukuran faktor lingkungan dan pendokumentasian tumbuhan serta

analisis vegetasi (Gambar 8).

Gambar 8.  Dokumentasi kegiatan eksplorasi flora (21/5): (A) pengumpulan material
koleksi tumbuhan, (B-C-D) analisis vegtasi pada ekosistem hutan dan (E)
pengumpulan data etnobotani melalui wawancara

5. Hari kelima (Minggu, 22 Mei 2016)

Tim IV pada hari Minggu (22/5) masih menyusuri Jalur Teluk Semut — Segoro
Anakan menyisir kawasan yang belum tereksplorasi yaitu pada lokasi Pal 7,
Kalenan, Watu Tawon, Gua Irul, dan Biok Joho. Kegiatan yang dilakukan meliputi
pengumpulan  material tumbuhan, pengukuran faktor lingkungan  dan

pendokumentasian tumbuhan serta analisis vegetasi (Gambar 9).
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Gambar 9. Dokumentasi kegiatan eksplorasi flora (22/5). (A) Analisis vegetasi dan

pengumpulan material koleksi tumbuhan, (B-C-D) vegetasi hutan dan lanskap
di Jalur Teluk Semut

6. Hari keenam (Senin, 23 Mei 2016)

Pada hari Senin (23/5), Tim IV melaksanakan eksplorasi tumbuhan menyusuri
pesisir Barat Pulau Sempu mulai dari Teluk Semut, Pantai Tanjung, Pantai Sentigen,
Pantai Setumbut hingga Pantai Karetan (Gambar 10). Kegiatan yang dilakukan
meliputi pengumpulan material tumbuhan, pengukuran faktor lingkungan dan
pendokumentasian tumbuhan serta analisis vegetasi. Analisis vegetasi yang

dilakukan pada kawasan pesisir pantai ini hanya berfokus pada tumbuhan bawah.

| ﬁi.[aporan Kegmmﬂ fks_p[ ; ran Sem_pu,; ' aﬁ,tm 2016_ -ﬁm v
Z_U’PT’BKT.’KeEun Raya Pu 25 EIP.




Gambar 10. Lokasi kegiatan eksplorasi flora (23/5): sepanjang jalur Pantai Tanjung,
Sentigen, Setumbut dan Karetan serta sekitarnya

7. Hari ketujuh (Selasa, 24 Mei 2016)

Pada hari Selasa (24/5), Tim IV melanjutkan eksplorasi tumbuhan menelusuri
jalur pesisir barat melalui Jalur Gladakan ke arah Blok Lemah Munduk, menuju
Pantai Barubaru, Teluk Pandan, Pantai Gladakan, Pantai Selatan dan Pantai
Pelawangan kemudian kembali melaiui Jalur Pantai Selatan (Gambar 11). Kegiatan
yang dilakukan meliputi pengumpulan material tumbuhan, pengukuran faktor
lingkungan, pendokumentasian tumbuhan, serta analisis vegetasi di sepanjang
pantai. Hari ketujuh ini merupakan hari terakhir Tim 1V melakukan kegiatan lapangan

eksplorasi tumbuhan di Pulau Sempu.




. : Pantai Barubaru

Gambar 11. Lokasi kegiatan hari Selasa (24/5): sepanjang jalur Pantai Barubaru, Teluk
Pandan, Gladakan, Pantai Selatan dan Pantai Pelawangan serta sekitarnya
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8. Hari kedelapan (Rabu, 25 Mei 2016)

Pada hari Rabu (25/5), Tim IV menyelesaikan kelengkapan administrasi di
Kantor Resort BKSDA CA Pulau Sempu untuk pengurusan Berita Acara
Pengambilan (BAP) material tumbuhan (Lampiran 3) dan Surat Angkut Tumbuhan —
Dalam Negeri (SATS DN) (Lampiran 4). Setelah proses administrasi terselesaikan,
selanjutnya Tim IV berkemas untuk melakukan perjalanan kembali ke kantor UPT
BKT Kebun Raya Purwodadi — LIPI,

4.1.2 Pemrosesan Material Tumbuhan Koleksi

Pemrosesan material tumbuhan meliputi kegiatan pemrosesan material
tumbuhan sebagai koleksi hidup dan pembuatan spesimen herbarium untuk
identifikasi. Kegiatan pemrosesan dilakukan pada malam hari sekitar pukul 19.30
setelah cukup beristirahat (Gambar 12). Selain pemerosesan material tumbuhan,
pada malam hari Tim 1V melakuan rekapitulasi data lapangan dan pelabelan ulang
pada spesimen yang dikoleksi pada hari berjalan (pada spesimen koleksi dan
spesimen herbarium).

Pemrosesan material tumbuhan sebagai koleksi hidup dilakukan dengan
memangkas cabang serta daun (prunning) secukupnya pada spesimen,
membungkus akar dengan moss, merendam akar dengan hormon/zat pengatur dan
fungisida untuk mencegah jamur dan meningkatkan pertumbuhan perakaran
kemudian disimpan dengan dimasukan ke dalam sungkup plastik. Khusus untuk
jenis anggrek dan epifit, hanya digantung pada tali (tidak dimasukkan sungkup).
Setiap pagi dan sore, anggrek dan tanaman epifit lain disemprot air untuk menjaga
kelembaban (Gambar 12).

Pembuatan spesimen herbarium dilakukan dengan cara mengeplak spesimen
diatas lembaran kertas koran (spesimen tumbuhan diatur posisi dan ukurannya pada
kerta koran), kemudian kertas koran yang telah berisi spesimen dilipat dan diatur
menjadi tumpukan sebanyak 10 - 15 spesimen atau sesuai dengan yang didapatkan
per-hari nya. Setelah itu, tumpukan kertas koran yang berisi spesimen dimasukkan
ke dalam plastik herbarium dan diisi dengan alkohol 70% sampai kertas basah

tercelup, kemudian plastik ditutup dan disegel dengan pita perekat dengan kuat
{(Gambar 12).
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Gambar 12. Dokumentasi kegiatan pemrosesan material tumbuhan untuk spesimen
koleksi dan herbarium

4.1.3 Aklimatisasi Material Tumbuhan Koleksi

Pada hari Kamis (29/5), material tumbuhan yang berhasil dikoleksi oleh Tim
IV dari Pulau Sempu kemudian ditanam di bak semai, rumah kaca Seleksi
Pembibitan Kebun Raya Purwodadi. Media tanam yang digunakan adalah pasir
sungai. Tanaman kemudian diberi sungkup plastik (iransparan) dan dibiarkan
selama kurang lebih 2 bulan (Gambar 13).

Selama proses aklimatisasi, tanaman dilakukan penyiraman air pada pagi dan
sore hari untuk menjaga kelembaban. Khusus jenis anggrek dan epifit langsung
ditempelkan pada media pakis kemudian disiram air setiap hari. Setelah 2 bulan
kemudian, Tim IV akan melakukan monitoring material koleksi dan jumlah tanaman
yang hidup. |
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Gambar 13. Dokumentasi kegiatan aklimatisasi material tumbuhan koleksi

4.2 Hasil Kegiatan
Seluruh target kawasan eksplorasi tumbuhan oleh Tim 1V meliputi jalur Teluk

Semut — Segoro Anakan dan sekitar pesisir pantai bagian Barat Pulau Sempu telah
berhasil diselesaikan. Dari kegiatan eksplorasi ini, Tim IV berhasil memperoleh
koleksi tumbuhan sebanyak 112 nomor koleksi hidup dan 9 nomor spesimen
herbarium (Lampiran 4).

Dari 112 nomor koleksi tumbuhan hidup tersebut termasuk dalam 42 suku
(Gambar 14); yang terdiri atas 104 nomor koleksi umum, 6 nomor koleksi anggrek,
dan 2 nomor koleksi paku-pakuan dengan total sejumiah 475 spesimen hidup.
Sebanyak 51 nomor telah teridentifikasi hingga tingkat spesies, 58 nomor hingga
tingkat genus, dan 3 nomor hingga tingkat suku (Lampiran 4). Sedangkan, dari 9
nomor spesimen herbarium yang dibuat untuk tujuan identifikasi lanjut meliputi 3
nomor yang teridentifikasi hingga tingkat suku (Santalaceae/ LHP038, Acanthaceae/
LHP048 dan Euphorbiaceae/ LHP069) dan 6 nomor Ixora spp. untuk tujuan studi

variasi morfologi.

UPTBKT Kebun f{aya Pur
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Gambar 14. Diagram batang suku dan jumiah nomor koleksi tumbuhan yang diperoleh
Tim IV

Tumbuhan yang sering dijumpai dan banyak dikoleksi oleh Tim IV berasal
dari suku Euphorbiaceae, Rubiceae, Annonnaceae, Clusiaceae, Myristicaceae,
Myrtaceae, Orchidaceae, Anacardiaceae dan Meliaceae (Gambar 14). Sebagian
besar habitus tumbuhan yang dikoleksi berupa pohon, namun juga terdapat perdu,
merambat, herba, umbi dan epifit.

Beberapa jenis pohon yang berhasil dikoleksi antara lain Sandoricum
koetjape, Diospyros spp., Garcinia spp., Polyathia spp., Aglaia spp., Rauvolfia spp.,
Baccaurea spp., dil. Tumbuhan perdu yang dikoleksi diantaranya adalah Ixora spp.,
Croton tiglium, Acanthaceae dan Scaevolla taccada. Tumbuhan merambat yang
dikoleksi yaitu Fragraea auriculata, Uvaria sp. dan Smilax sp. Tumbuhan herba yang
dikoleksi diantaranya yaitu Zingiber zerumbet, Dioscorea hispida (umbi), Alocasia
sp., Amorphophalus sp. (umbi), Alocasia sp., Peliosanthes teta dan Dracaena sp.
Tumbuhan epifit yang dikoleksi meliputi jenis-jenis anggrek, Hoya sp., Procris sp.
dan Paku. Dokumentasi beberapa jenis tumbuhan yang berhasil dikoleksi oleh Tim
IV dapat dilihat pada gambar 15 dan 16.

Berdasarkan hasil identifikasi dan diskusi bersama dengan anggota Tim IV,
jenis tumbuhan yang diperkirakan menjadi jenis koleksi baru bagi UPT BKT Kebun
Raya Purwodadi — LIPl adalah sebanyak 6 jenis tumbuhan yaitu Santalaceae
(LHPQ38), Acanthaceae (LHP048), Zingiber zerumbet (LHP049), Amorphophallus
sp. (LHPQ63), Cleisthantus sp. (LHP069), dan Ardisia sp. (LHP135).




Gambar 15. Dokumentasi beberapa tumbuhan yang dikoleksi oleh Tim IV dan yang
dijumpai di jalur eksplorasi Blok Segoro Anakan




A NN EENEENNEENNMNMNHNEHMNNE/H®S

Gambar 16. Tumbuhan Anggrek koleksi hasil eksplorasi Tim IV: Dendrobium subulatum,
Ascochilus emarginatus, Taeniophylfum sp. 1 dan Taeniophyllum sp. 2.

Material tumbuhan yang berhasil dikoleksi berupa anakan (seedling), biji,
umbi, maupun stek. Setiap material tumbuhan yang dikoleksi dilengkapi dengan data
jumlah spesimen, dokumentasi foto, koordinat lintang dan bujur, ketinggian lokasi
data habitat (yang meliputi kelembapan udara, suhu udara, intensitas sinar matahari,
dan pH tanah) serta dilengkapi dengan gambaran habitat dari tempat ditemukannya
koleksi tersebut. Data tersebut merupakan pendukung untuk menyusun publikasi
karya tulis iimiah.

Berdasarkan hasil diskusi tim, beberapa rencana topik publikasi karya tulis
iimiah hasil penelitian dari kegiatan ini antara lain:

1. Struktur vegetasi di kawasan Teluk Semut — Segoro Anakan, CA Pulau Sempu
2. Pemanfaatan tradisional tumbuhan dari kawasan Teluk Semut — Segoro Anakan,
CA Pulau Sempu
3. Tumbuhan bawah dan potensi invasif di kawasan Teluk Semut — Segoro Anakan
dan pesisir bagian Barat Pulau Sempu
Ekofisiologi jenis-jenis anggrek dari CA Pulau Sempu
Studi variasi morfologi dan genetik /xora spp. di CA Pulau Sempu
Aklimatisasi dan monitoring tumbuhan hasil eksplorasi Pulau Sempu: Blok

Segoro Anakan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan Kegiatan

Kegiatan eksplorasi flora Pulau Sempu UPT BKT Kebun Raya Purwodadi —
LIP1 yang ke-empat (Tim IV yang terdiri dari 5 orang) telah berhasil dilaksanakan
pada tanggal 18 s/d 28 Mei 2016 dengan target lokasi di jalur Teluk Semut — Segoro
Anakan, pesisir pantai bagian Barat dan sekitarnya. Dari kegiatan eksplorasi flora ini
diperoleh 112 nomor koleksi tumbuhan hidup yang terdiri atas atas 104 nomor
koleksi umum, 6 nomor Kkoleksi anggrek, dan 2 nomor koleksi paku-pakuan dengan
total sejumiah 475 spesimen hidup. Diperkirakan terdapat 6 jenis tumbuhan yang
menjadi jenis koleksi baru bagi UPT BKT Kebun Raya Purwodadi — LIPI.

5.2 Saran Masukan
Beberapa saran masukan untuk kegiatan eksplorasi flora pada tahun
berikutnya antara lain:
1. Kegiatan penelitian keanekaragaman flora Pulau Sempu pada tahun berikutnya
harus lebih direncanakan secara matang {pengaturan logistik, strategi jelajah
dan navigasi, dll.) karena lokasi target di lapangan yang lebih masuk ke bagian

Tengah dan Selatan pulau, dan mengharuskan untuk camping di dalam pulau.

2. Koordinasi dengan pihak BKSDA lebih ditingkatkan terkait administrasi perijinan

dan pengambilan material tumbuhan, mengingat lokasi penelitian dan kantor

yang berjauhan dan bertingkat.
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EURAT PERNYATAAN (Penslitian)

Yang bertanda tangan o bawah i 5ava

Mama » Lis Hapsard

Jabatzn 1 Pegewedt Meger S pada UPT Balal Konssovast Tumbuhan Kebun Rayve Purvodad
Alamat o B Baye Sureboya ~ Malang EmU 66 Purwodsdd — Pasursan §7 153

Telepon  © Telp 03473 515053 HR, JESES300045

Digtars hat e dan aas nemalsebanal penangoung Bwalh T Penalitd

onkak uniuk

Juoyl o Pereliien "Kajian Heanskaragaman Fiors v el o CA. Pulay Sermgu.
Lokas L AL Pudew Sampu

Fade herl i Hamis Bangoed dus belas bulan Me tahun dua riba enam Delas df kanior Balsl Besar KSDA
Jewea Timur, Sava menyatakan

1. Balal Bessr KSDA Jstim berbak dan berwenang mengewas ielannys peteksanzan pensfithin, datam

vangka pengemanan den mendegsh kemumgldnen rusakiye kawasen konservast akibat kegiatan
nensiiban.

Z, Balsl Be RS04 Jebm berhek den berweneng menghentiken dan steu mempsrpaniang wakiu
pelaksansan peneitian, seielsh menenma Berta Acara derl pelugas penoawas vang difugasken olah

Balpi Desar K506 Jatim

3. Sebagal
dibehardan plek Balel Besar ¥SDA Jatim sehagael bertkut
a, TehapParsiapen

anguundiawal  penelitian berkewajiban melsksanakan cersyaratan-persyaratan  yang

Dalarm fangke wakiy sedidi-dddtnva 7 (wiuh) hai seoelumn teoggal peleksenaan penslitian,  akan
mgnyarahkan date kepads Balal Besar KSDA JewaTimey mealipes
1} Tate Letek Lokesi penaiitian,
Balai Besar KSDA Jation berhak mervbah rencane teta letek fterselud apabila terrwata dapat
memimbulkan kerusakan twrhedan kewssan konsensest yang dipergunskan sebogst lokas
penelitian.
2% Progoss)

Palsl Besar xKG0A Iatim berbek merubah propossl dimaksud apabila momwala B propossl

bestenangan dengan maksud dan Ljsen konservas,

Lid
o

Daftar rombongan {crew) besarts Tugasnys Masing - masing.

4) Revwmng kerja jacwal pelaksanaandan perlengkapsn penslitien veng dipaks detam peneitian,
&, Tahap Pelaksanaam:

1) Peleksanzan penetitian dopat dilakeanakan seelsh ahap persiapan.

uf angka 1) berkeesag

2h Detam rmelaknanskan kegiatan sebarsimana tersel
£ =)




- Aksn bertanguung awab atas kerusakan-kerusaks

& Tidak skan mengubsh, menambah say mengurang! kendahan alam setermpat
b Tidek skan menggerogu ateu merusek veoetast dan sabwa yang ada o tempst iokay
pz:i“?{?w.dﬁr

£ Tudak skan mengemisl dan menoangkul TumiEn sty sates lar tarps dilenghkan o

dofumen vang seh sesual dengan ketentuan yarsg Derlaku
o Tigekakan kel dan sasaranfobyek hepaan syuting yang telah ditentukan
g Aken sengiloud teta tertib sebagai pensdil sesus dengan peratren pErunlang-undEngan
£ fkan Dertsnggung fawah penub twehadap tndaban petugas fapan

=riangsuns darl selems berada O kpwasan konseres

b Bkan o Wi pelugas cengawss dan Bideng KSOA Wiwah 121 stay Sk Konsengst
Wilavah VI Probolingos

o Awan mengiul pebriuk dan petunas sElempalfvang dituniuk deny kesstamatan dan

hetertiben umum ga3n penoBmEnan kawasan, Rora dan stau fauna

A memberikan Bayva pengoantian akomodas) HONSUMS, vang saku dan trersportas bagi
retuges sesusl dengen Peraturan dar Kememternan Keuan gan tentang Perigianan Dinas

Eaalam MNepen.

=

- PManyerahiosn 1 (satu) foio cop aporan dan dats serts iformast hagil parEiian kepada Balal Pesar

ESDS Jwn apabia polaksansan penslitien dimaksud telat dilaksanakan seria telah seless masa

pengolanan delsm wakly oaling lembar 1 {san) budan.

N vang ferad o dalam kawesan konsersas sebagai

bt miﬁm atsan pensliban dengan jatan melakulan rehabiitas atay mengoartibiaye rehabilicast
Apabils terard pelancosran dan atau pEmmEEngan-penvingangan terhadap Demyataan Ersabul 4

Btas,bersedly menerims sanky sesual dengan ketentuan peratucan prrundang-undangarn,

Demikian paroyvatsanin kami rsatdengan sebenarmva dan PEAURANGOUI awab,

Surabaye, 12 Mol 2015
Yang Membuat Permvyatasn

Liz Hagsan, 5°, M5




LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES)
UPT BALAI KONSERVASI TUMBUHAN
KEBUN RAYA PURWODADI

J1. Raya Sursbaya - Malang K. 65 Pursndadi - Prygruan 67163
Telp. (+62 343) 615033, Faks. (+62 341} 266045
website ; htip:fwww.korpurwedadilipigo.dd

SURAT TUGAS
Namor: B837APH, BiIKEN018
KEPALA UPT, BALAI KONSERVASI TUMBLIHAN KEBUN RAYA PURWODADI-LIP
Menimbang . bofiwa daltem rangka melsksanakan ugss Eksplorasi Tumbuhan peslu

menligaskan siaf

Dasar © DIPA TA 2016 UPT. Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi
Nomar 079.01.2. 017 173/2016 tanggal 07 Desember 2015,

Member Tugas
Kepara ¢ 1. iia Hapsan, SP. MIP, 18B2081020009220M
2. Siti Nurfadilah. $.5i, M. S NIP. 19¥912302005022001
3. ltham Kurria Abywiaya, S Hut NIP. 199104282015821503
4. Suhadinglo NP 186408011987031903
8 Sumajt NIP. 1967 10151985034002
Lintuk - melaksanakan tugas Ekspiorasi Tumbahan, o Pulau Sempu, pada har Raby

s4 Rabue. tanggal 18 s.d. 25 Mei 2016

di, 9 Mei 2016

"R HENDRIAN. M.Sc

Tembsan:

1. Yth Kasie Ekspioram & Keleksi Tumbuhar LEF BIT Kebun Raya Purwodaaet 191 4| Furwedad
2w, Koordinater Penelisi UPT BET Kebiw: Raya Putwodpd-LH of Purwodgd

3 Yt Bondengra Pengeluaren Ut BRT Rebun Rirye Purworsd-LIPL o Purwodad

4 Y. Kovmdinator Kepegawaian UPT BKT Kekun Raya Purswodadt-LIP| of Punwodas




LAMPIRAN 3. BERITA ACARA PEMERIKSAAN (BAP) SPESIMEN TUMBUHAN

AN LIGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
QIREKTORAXJENDR&L KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSIST M

BALAI BESAR KONSERVAS! SUMBER DAYA ALAM JAWA TIMUR
JLMatrip No.B8 Probolinggo Telp./Fax {0335} 437202.E-mali; skwhprobolinggo®gmall.com

BERITA ACARA PENGAMBILAN SAMPEL SPESIMEN
TUMBUHAN LIAR UNTUK TUJUAN PENELITIAN
Nomor : BA. 227 /BBXSDA JAT-5.6/2016

Pada hari ini, Rabu Tenggal Dua Puluh Lima Bulan Mei Tahun Dua Ribu Enam Balas,
Yang bertanda tangan di bawah ini kami:

1. Nama ; Setyadi
Pekerizan : Kepala RKW 21 Pulau Sempu
Alamat : Dusun Sendangbiru, Desa Tambakrejo, Kecamatan

Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang.
Selanjutnya disebut PIHAK §

2. Nama : Lia Hapsari, SP.M.Si
Pekerjaan : UPT Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi
m Alamat  : Perum Mas Blok 03/10 Sumberporong — Lawang Xabupaten Malang
m Selanjutnya disebut PIHAK Il
PIHAX | menerangkan bahwa Pihak # telah melakukan pendidikan lingkungan
m hidup den konservasi di Cagar Atam Putau Sempu . Dalam kegiatan penelitian tersebut Pihak i
membutuhkan sampe] spesimen tumbuhan liar di Cagar Alam Pulau sempu urituk dijadikan herbarium
m guna identifikasi lebih lanjut.
m Daftar sampel spesimen tumbuhan liar terfampir.
m Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya kemudian ditutup dan ditadatangani bersama
- Secara sah pada tanggal bular dan tahun tersebut di atas .
= | = PIHAK |1
B PIHAK
= | - |
LIA HAPSARI.SP.M.S! NIP. 19620202 198903 1 003
NIP.198208102009122001
T ¥
% Saksi - saksi _
1. Djoko Wiyono * 2.Edy Kurnia

NIP. 19611207 198903 1005 NIp{1S650505 199703 1006




m

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREXTORAT JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EXOSISTEM
BALAI BESAR KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM JIAWA TIMUR
i), Mastrip No.88 Probalinggo. Telp./fax,{0335) 437202, E-maii: skwéprobolinggo@gmail.com

Lampiran:
Mo, Nama Spesies Suku Jumiah spesimen | Jenis Material |
“é I HAcamhaseae Acanthacese 3 Bibi;’tanaman
2 Spondias pinnala Anacardiaceae 4 Bibittanaman
3“4 Dracantomelon dao Anacardiaceae‘ I 4 Bibitﬁanaman
4 Mangifera indica Anacardiaceas & Bibittanaman
5 Semecarpus sp. Anacardiaceag 9 Bibitftanaman
g Buchanania arborescens Anacardiaceae & Bibittanaman
7 Polyaithva laterifiora Annonaceae 4 Bibittanaman
B Polyalthia sp. 1 Annonaceae 5] Bibit'tanaman
g Polyaltfiia sp. 2 Annonaceas 3] Bibittanaman
10 | Polamiasp3 Annonaceae 7 Bibittanaman
11 Folyalthia sp. 4 Annonacese 2 Bibittanaman
12 Uvén‘a sp. 1 Annohaoeae 5 Bibitftanamar't' ]
13 Moya sp. 1 Apocynacese 5 Bibithanaman
14 Rauvolfia sp. 1 Apocynaéeae 5 Bibittanaman T
15 Rayvolfia sp 2 Apocynaceae T Biji
16 Alocasia sp. 1 Araceae 3 Bibittanaman
17 'Afocasia sp. 2 Aracaa& 8 | Bibitftanaman
18 Amomhopha!us sp. Araceap 3 Umbi
19 Schefﬂera e!hp{:ca Araliéceae 3 'éibititanaman
20 Peliosanthes Ieta Asparagaceae 1 Bibittanaman
21 Aspienmm mdus o Aspféniaceae 5 'Bibi.tftanaman B
22 Canarium hirsutum Burseraceas 5 Bibithanaman
23 Canarium indica Burseraceae 2 Bibittanaman
24 Cynometra ramiflora Caesalpiniacese o g Bibittanaman
25 Lophopetalum javanicum Celastraceae 3 Bibittanaman
! 26 - Evanymus favanica Celastraceae ) 2 Bihittanaman
27 Maranthes corymbosa Chrysobalanaceae 3 Bibit'tanaman
28 Garcinia celebica Clustaceae 3 Bibit?tanaman
28 Garcivia sp. 1 Clusiaceae 3 Bibittanaman
30 Garcinia sp. 2 Clusiageae 3 Bibittanaman
31 Garcinia sp. 3 Clusiaceae 10 Bibittanaman
32 Garcinia sp 4 Ciugiacesae 5 Bibi/tanaman

. £aporan Q’Cegmtan ’Eﬁs_plbrasz Sempm T aﬁun 2016 ‘Tim IV
Urs: i%'CT Keﬁun ’Raya ?uwocfadi - .EITI SRR




KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
CIREXTORAT JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKQSISTEM
BALAI BESAR KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM JAWA TIMUR

3 Mastrip No.88 Probolinggo. Telp./fax.{D335) 437202, E-mail:skwprobolinggo @gmall.com

33 | Mammea odorata Clusiaceae 2 Bibittanaman
34 Terminalia sp. 1 Combrelaceae 3 Bibittanaman
35 Cytas tircinalis Cycadaceée 7 Bihittanaman
36 Dicscorea hispida Dioscoreaceas 5 Lmbi
37 Fleomele sp. 1 Dracasnaceae 3 Bibittanaman
38 Dracaena sp. 1 Dracagnaceae 5 Bitittanaman
38 Diéépyms maritima Ebenaceae 3 Bibittanaman
40 Diospyros javanica Ebenacese 3 Bibiltanaman
41 Diospyros caulifiora Ebenaceas 2 Bibittanaman
42 Diospyros sp. 1 Ebenaceae' 4 Bibittanaman
43 Diospyros sp. 2 Ebenaceae 3 Bibittanaman
44 Croton tighium Fuphorbiacea 3 Bibittanaman
45 Croton sp. 1 Euphorbiaceas 4 Bitittanaman
46 Crofon sp. 2 Euphorbiaceas 5 Bibittanaman
47 Crofon sp. 3 Euphorbiaceas 4 Bibittanaman
48 Drypetes macrophylla Euphorbiaceae 3 Bibittanaman
49 Euphorbiaceae N Eupharbiaéeae 3 Bibitanaman
50 Baccaurea dulcis Euphorbiaceae 3 Bibivianaman
51 Glochidion sp. 1 Euphorbiaceae 3 Bibittanaman
52 Glochidion sp. 2 Euphorbiaceae 6 Bibittanaman
. 53 Bacgaurea javanica Euphorbiaceas : 4 Bibittanaman
84 Antidesma bunius Euphorbisceas 1 Bibittanaman
55 Maftotus sp. 1 Euphorbiaceas g Bibittanaman
56 Fabacess Fabaceae 10 Bibitanaman
87 Flacourtia sp. 1 Flacourtiaceae 5 Bitibtanaman
58 Scaevola taccada Goodeniaceae Dibittanaman
59 Hermandia peftata Mernandiaceae 7 Bibittanaman
60 Litsea sp. 1 Lauraceas ' 1 Bibitftanaman.
&1 Liseasp. 2 Lauraceae 13 : Bibittanaman
62 Cinnamommuim iners { auraceae 1 Bibittanaman
63 Barringtonia sp. 1 Lecythidaceae 6 Bibittanaman
64 Fragraea auriculate Loganiaceae Bibittanaman
85 Sandoricum koetjape Meliaceae 20 Bi .
86 Aglaia fawii Meliaceae 3 Bibittanaman
&7 Aglaia sp. 1 Meliaceae Bibittanaman




KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EXOSISTEM
BALAI BESAR KONSERVASISUMBER DAYA ALAM JAWA TIMUR
H. Mastrip No.88 Probolinggo. Telp./fax,(0335) 437202 E-maikskwhbprobolinggo@pmail.com

68 Aglaiasp. 2 Meliaceas 7 Bibiitanaman
' 69 ' #ii:us fnib}o{iarpa Moféceae 3 Bébi'v'ténaman' “““
70 Myristica sp. 1 Myristicacese 5 Bibittanaman
71 | Ardisia furigihésé ' Myrsinaceae 3 ‘Bibiltanaman
72 Ardisia crispa Myrsinaceae 3 Bibittanaman
73 Myrsina sp. 1 ": Myrsinaceas 2 Bibittanaman
74 Ardisia sp. 1 : Myrsinaceae 2 Bibittanaman
75 Ardisia humilis i Myrsinaceae 13 Bibittanaman
78 Syzygium sp. 1 Myrtaceae 5 Bibithanarman
77 Syzygitm sp.2 Myraceas 3 Bibittanaman
78 Syzygium sp. 3 Myriaceas 2 Bibittanaman
79 Syeygium polyenthum Myriaceas 5 Bibittanaman
80 Syzygivm javanicum Myriaceae 5 ' Bibittanaman
B1 Svaygium sp. 1 Myrtaceae 3 Bibittanaman
82 ' Dendrobium subwlatum Crchdaceae 3 Bibittanaman
83 Azcochifus sp. 1 Qrchidaceae 3 Bibittanaman
84 Taeniophyltum sp, 1 Orchidaceae 3 Bibittanarman
a5 Taenicphyllum sp. 2 Orchidaceae 3 Bibittanaman
26 Schoerorchis sp. 1 Orchidaceae 3 Bibittanaman
&7 ' i’hﬁkspermum subitatum Orchidaceae 3 Bibiuféﬁaman
&8 Plenis mariensioides Preridaceae 2 Bibit'tanaman
89 Carallie brachiata Rhizophora 3 Bibithanaman
B0 Ixora sp. 1 Rubiaceae 2 RBibittanaman
o1 i:éora' sp ﬁ o Rubiacease 3' ' B'ii)imanaman
o2 xora sp. 3 i Rubiaceae 3 Bibivtanaman
83 Ixora sp. 4 | Rubiaceae 5 Bibittanaman
84 xora sn. & ! Rubiacese 5 Bibittanaman
85 Ixora sp. 6 Rubiaceae 4 Bibithanaman
96 Nauclea sp. 1 Rubiaceae 3 Bibitttanaman
97 Randia sp. 1 Rubiaceae 3 Bibittanaman
58 Rubiaceae Rubiaceas 4 Bibitanaman
99 fxora migricans Rubigceae 7 Bibivianaman
100 'Acmr']yclafa peduncilata Rutaceas 1 Bibitftanaman
101 Fagara sp. 1 ! Rulaceae 4 Bibittanaman
102 Glyccsmis pertaphylia | Rulaceas ' 8 Bibit'tanaman




KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DAREKTORAT JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM
BALAI BESAR KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM JAWA TIMUR
1. Mlastrip No.B8 Probolingge. Telp,ffax,{0335) 437202, E-maitskwhprobolinggo@gmail.com

103 Zanthoxylur rhelsa ¢ Rutaceae 4 Bibit4anaman
104 Santalaceae Santalaceae 4 Bibittanaman
105 Alectryon serratus Sapindacess 4 Bibittanaman
06 . Smilaxsp.1 Smilacaceae 2 Bibittanaman
167 Stercutia sp. 1 Sterculiaceas 3 Bibittanaman
108 Phaleria capitata Thymelaceae 3 Bibittanaman
108 | Pentacesp. 1 Tiliaceas "2 | Bibithanaman
110 Procris sp. 1 Urticaceae 3 Bibittanaman
111 Frocris sp. 2 Urticaceae 3 Bibithtanaman
112 i Zingiber zerumbat | Zingiberaceas 3 Rimpany
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LAMPIRAN 4. SURAT IZIN ANGKUT TUMBUHAN DALAM NEGERI (SATS DN)

\ KEMENTERIAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERLINDUNGAN
HUTAN DAN KONSERVAS ALAW

Baiai Besar / Baki ")

TOKEDA JAWA TINUR

BREAS MeiBgah | Seksi Wilaysh *) - VT PROBOLIKGED

Dasar : :

' Jenis Dokumen Nomor Tanggal
fin Mengamiitenanghan Tumbuhan dan Satwa Liar - -
Serat Permohasan Angkul OBBRESTPH, 06/KP/V 2016 16 Mel 2016
Berite Acara Pemerksaan y : 25 Mel 2016
SATS-DM Assl -

Hir mengangkut kumbuhan dan sgtwa i

Mo, Ketsrangan

L I T T B R D R T

PENGIRIM ;
Hama / Mama Porué

Alama; lengkap, Telg

Alz! At

TUJUAN PENGARGKUTAN :
HNama / Nama Parusatiaan | Nama Lerehaga

|5 Spesimen Fenelitian

: Pasuruan

UHAN KEBUS RAYA FURNGDADT

Alama: lengkan Telepnn Fax

Ji. Raya 5urdt_.«:y<-:-"§<:lam Km. 53 Purwodadi Kab, Pa,surudu

*; et yang tidak seriy
| Bikeluarkan &t 1 Proholinggo
PEMERIKEAAN FENGANGKUTAN - ¥
Danghedsn | R 2/, R, S empd Thad Wi g Corupded:
Pad banggal - 27 M J0/6  (Pedawnggd (77 il ek
Tanda tangan Tanta tangan
MNarnz, RIP "/‘z/x} e, Mamn, N8
Patugas e TR Petgas
Pemerksa, SETYA & Perarives,
Stampet NIPAH20202/ 785 03 002 | Stempel

% Lambar § AsH Smenes Barrnagspasimeny,




Lampiran

KEMENTERIAN MEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL FERLINDUNGAN
HUTAM DAN KONSERVAS! ALAM

Nama Jenis

Intdonesia

Berlanjut ke Lampiren per: AR

= Losebar § A (Mmoo baraay spe i)

Jummiah

Ekorkgim3ipes

Keterangan

Litsea sp. (
Litgea sp. (2)
T——en x
Cinnaiimine Liers
Barringtonia sp.
tragraes muricylats
sandoricum koel jape
Apiala lawil

{aerbii)

1g
13 ses
T pos
b pos
3 pes :
X pes i (biji)
3 Tes
20 Med 216
AR
SH. MM,
AT

AB (53283




Lampiran

HEMENTERIAN KEHUTANAN
DHREKTORAT JENDERAL PERLINDUNGAN
HUTAN DAN KONSERVASEALAM

o, Hama Jenls . Jumkah

Indonesta ExorlkgimIipes

Keterangan

108, Daleria capitaia .
105, - Pentace sp, 2 s
1160, - Frocrie =L (1) Im
111 - Pideris Ep. (2) 3 pe
11z, - Linziber Zerumbet 3 pe {rinpang}
EE L L E X3S F T TN T ek R A R S

.26 Mel 2616

AR

T,

S OMHL

SO3I001

w Lembar § Ak Mol sprangtinesioas),

AB 053284
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LAMPIRAN 5. TANDA TERIMA / BUKTI PEMBAYARAN

Seadsh bevina dar ©OUFT Bad Kormervad Tumbutan Kobun Rays Purwockscg
Rerdah upesy Ay : H25.000
Tertdlang U drvaer ralies dua putol feve (i ruplal =

SR ST ¢ Purgndan weduh henalan Doneiian MetEras ket Nawanan
TA, Pl Semon WHIT 1 taden 8 Hp 125000,
5 rang x fip 125000,

b &z@ma LM IR

S ‘%“‘O? 20

ERTTARST I mOETY %M%‘fﬂﬁ B

Fhgpe goucofy S v rapheh

BWITANGI/BUKTI PRy asan

iy vadues Wi prasheddt Wi il enumiady

.. '£apo_mn Keg:amn 2‘:”65}7@1’ is '_Sempu,_ T a,ﬁun 2016 - Tin I‘V .
UPT BKT Kebun Raya Purwodadi - :
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